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* Tujuan B89

1) .Mempertahankan kelancaran saluran pernapasan f:
2) -Mencegah pengendapan sekresi pad saluran pernafasan yg bisa menyebabkan infeksi dan J
pengembangan paru paru yg tidak sempurna . -

3) .Memperbaiki fungsi pertukaran aliran oksigen dan Karbondioksida.

** Sasaran EAHS:

Bagi orang yg tidak mampu membersihkan sekresi dari mulut dan hidungnya sendiri

*** Metode Pelaksanaan J3i%&

1.Sebelum penyedotan dahak dilakukan harus diberikan oksigen berkadar 100% selama 1
menit

2.Membuka katup alat pengukur tekanan penyedot dahak. sesuaikan ukuran tekanan diantara
120-150 mm Hag : tekanan untuk bayi diantara 60-100 mm Hg.

3.Urutan proses penyedotan dahak : selang udara atau ujung keratan selang udara
diarahkan ke " hidung ' mulut.

4 .Kedalaman selang yg dimasukkan. berkisar 15-20 cm kedalam mulut dan hidung. saat
selang penyedot dahak dimasukkan. Jangan menekan ujung selang pengontrol penyedot
dahak . untuk mencegah terjadinya Tuka pada selaput lendir serta mencegah terJjadinya
kekurangan oksigen.

5.Saat proses menyedotan dahak sedang berlangsung. putarlah selang penyedotnya hingga
perotasi 3607.harus terus menerus menekan ujung pengontrol selang penyedot dahak.

6.Setiap kali menyedotan dahak pada prinsipnya tidak lebih dari 15 detik. memerlukan
selang waktu selama 60 detik utk penyedotan ulang. guna terhindar dari Kekurangan
oksigen.

7.Setelah proses penyedotan selesai dilakukan, bersihkanlah dinding selang bagian dalam
mesin dengan air bersih. untuk mencegah berkembangbianya kuman.

8.Tutuplah katup pengukur tekanan pada mesin penyedot dahak.

9.Setelah proses penyedotan dahak. amati perubahan kondisi pasien.

10.Mel1ipat selang menyedot dahak dan sarung tangan yg dipergunakan dan membuang ke

kantong sampah penyakit menular yg bisa dibakar.

**** Hal-hal yang perlu diperhatikan FR=1g

1. Selama dalam proses penyedotan harus mempertahankan sucihama guna pencegahan

penularan kKuman

2. Perhatikan tekanan penyedotan. hindari kekuatan penyedotan yg terlalu besar yg bisa

menyebabkan cidera. S T T S S
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Upaya apa yg dilakukan
utk mengeluarkan
dahak pasien?
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